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Alie Terserang Kanker Mata
DI USIA balita, Muham-

mad Alie Fakhri Husaini (3)

anak pasangan buruh hari-

an lepas Isdiyanto (43) dan

Siti Marfuah (34) ini meng-

alami kelainan pada kedua

matanya. Warga Niten DK

Gempolan RT 4 Trirenggo

Bantul tersebut divonis dok-

ter menderita kanker mata

(Retinoblastoma). 

ÓHasil diagnosa dokter

menunjukkan anak kami

terserang kanker mata, Ó

ujar Isdiyanto saat datang

ke Redaksi KR, Selasa

(23/3).

Isdiyanto menceritakan

penyakit anaknya awalnya

pada Desember 2019 keti-

ka Alie berumur 3 bulan keli-

hatan aneh di bola mata-

nya, terdapat hitam-hitam

seperti mata kucing. Oleh

kedua orangtuanya, Alie di-

periksakan di RS Panemba-

han Senopati Bantul. Saat

umur 8 bulan, mata kanan

Alie terpaksa harus diambil

di RSUP Dr Sardjito Yogya-

karta. Namun ternyata pen-

deritaan keluarga Isdiyanto

tidak hanya sampai di situ.

Setelah dilakukan Medical

Rescue Team (MRT) ter-

nyata mata kiri anak terse-

but juga menunjukkan ge-

jala yang sama. Untuk me-

nyelamatkan mata kirinya,

dilakukan kemoterapi hing-

ga sekarang.

Hampir setiap sebulan

sekali Isdiyanto dan keluar-

ga wira-wiri ke RSUP Dr

Sardjito mengantar anak-

nya untuk melakukan ke-

moterapi mata. Isdiyanto

mengatakan sudah tidak

menghiraukan biaya yang

dikeluarkan, hanya satu tu-

juan untuk kesembuhan

anaknya. 

Karena Isdiyanto tidak

ingin Muhammad Alie Fakh-

ri Husaini mengalami nasib

yang sama seperti kakak-

nya yang menderita sakit

yang sama, namun karena

terlambat menangani, jiwa-

nya tidak tertolong.

Melalui Kedaulatan Rak-

yat ini, meski sudah tercatat

di BPJS Kesehatan keluar-

ga berharap ada bantuan

dari pembaca untuk kesem-

buhan anaknya, mengingat

Isdiyanto hanyalah buruh

harian lepas. ÓKami hanya

bisa berikhtiar, soal hasil itu

hanya Allah yang tahu,Ó

ungkapnya. (Roy) 

KI Argajaya ternyata menangkap kege-
lisahan di dalam hati isterinya. Katanya, ÓKi-
ta tidak usah malu mengatakan, bahwa kita
tidak akan dapat menjamu mereka selama
mereka ada di rumah ini. Bukankah begitu.Ó

Perempuan itu ragu-ragu sejenak. Namun
kemudian ia pun menganggukkan kepala-
nya.

ÓBukan tanggungan kita, Nyai,Óberkata Ki
Argajaya kemudian. ÓMereka akan menda-
pat rangsum mereka dari dapur-dapur yang
khusus dibuat untuk anggauta-anggauta
pengawal yang bertugas di seluruh Tanah
Perdikan ini.Ó

Perempuan itu mengangguk-angguk pula.
Tetapi kini ditatapnya wajah kedua orang
tamunya itu. Dan agaknya Ki Argajaya pun
menangkap maksudnya. Katanya, ÓKedua
tamu kita ini pun akan mendapat bagian dari
mereka.Ó

Nyai Argajaya menarik napas dalam-da-
lam. Kemudian katanya, ÓSyukurlah. Aku ti-
dak akan dapat berbuat apa-apa. Keadaan-

ku sudah terlampau parah. Aku hanya mem-
punyai persediaan yang sangat terbatas. Itu
pun aku dapatkan dengan susah payah.
Perempuan tua pemomong anakmu itulah
yang mencari untuk kami di sini, dengan
menukarkan macam-macam barang yang
ada dengan beras dan jagung.Ó

Ki Argajaya mengerutkan keningnya. Ia
menjadi semakin menyadari kepahitan hi-
dup isterinya selama ini.

ÓKami berdua jangan menjadi beban yang
membuat Nyai terlampau sibuk,Óulang Su-
mangkar kemudian. ÓKami sudah mendapat
bagian kami di antara pasukan pengawal.
Tetapi hanya karena kami termasuk orang-
orang yang agak lain dari anggauta pen-
gawal yang lain, maka kami telah dipersi-
lahkan masuk ke dalam rumah ini oleh Ki
Argajaya.Ó

Nyai Argajaya menjadi heran, dan bahkan
Ki Argajaya pun bertanya-tanya di dalam
hatinya, ÓApakah kelainan itu?Ó 

-(Bersambung)-f
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Muhammad Alie Fakhri saat terbaring di rumah sakit.
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Juwariyah Hanya Bisa  Berbaring  Saja

KONDISI Juwariyah (54)

dalam dua minggu ini se-

makin ngedrop. Penyakit

diabetes yang menyerang

kaki kirinya masih terasa

sakit. 

Saat ini dirinya tidak bisa

meninggalkan tempat ti-

durnya, bahkan BAB dit-

empat tidur, dengan pispot

menemani.

ÓIbu sekarang sudah di

rumah, keluar RS Sabtu

lalu. Bantuan dari donatur

pembaca KR akan kami

manfaatkan untuk mengo-

bati dan merawat ibu se-

moga cepat sembuh,Ó ung-

kap Novia Suryani, putri

sulung Juwariyah saat me-

ngambil  donasi Migunani

KR, Kamis (24/3) di Redak-

si KR.

Diakui Novia, keluarga

sudah sangat membutuh-

kan biaya sehingga sece-

patnya mengambil donasi

yang baru terkumpul Rp

1,435 juta. 

ÓKaki kiri ibu sempat ter-

ancam diamputasi karena

bengkak dan bernanah,Ó

ucap warga Kasihan RT

006, Tamantirto, Kasihan

Bantul.

Novia Suryani mencoba

mengetuk hati donatur de-

ngan datang ke Redaksi

KR, Jumat (7/1) dan sakit

ibundanya dimuat di Rubrik

Migunani KR, Rabu (12/1).

Terparah, gula darah ibu

pernah mencapai angka

500 dan harus mondok di

rumah sakit untuk menor-

malkan gula darahnya.

Bahkan dokter menyata-

kan, kaki ibunya bisa diam-

putasi kaiau tidak segera

ditangani.

ÓIbunya hanya berobat

jalan rutin, saat kondisi se-

hat biasanya mencari naf-

kah dengan membuat kue,

kemudian dijual. Tetapi ka-

rena sakit, saat ini me-

mang  tidak lagi dapat

mencari nafkah dan tak

ada penghasilan. Padahal

untuk penyembuhan pe-

nyakitnya dan kehidupan

sehari-hari diperlukan ba-

nyak biaya,Ó ujar Novia.

Pembaca donatur KR

tersentuh hatinya dan

memberikan donasi yaitu

AMNO  Rp 50.000, Aji Ke-

bonsari  Rp 50.000, MAL

Rp 35.000, IK Balirejo Rp

50.000, Iin Rp 50.000, AA

1122 Rp 100.000, Hamba

Allah Kentungan Rp 50.-

000, Kel Bakpia Pathok 25

Rp 250.000, Pengajian

Ahad Pagi Masjid Safinatur

Rohmah Sapen Demang-

an Rp 100.000. Kel Ibu NN

Yogya Rp 100.000, Ridha

Sang Pangesti Murti Rp

50.000, Bp Arief Darma-

wan Rp 100.000, LPS Rp

200.000, Sigit Bantul Rp

100.000, Kel SSS Rp 100.-

000, Zakat Dewi Rp 50.-

000. Total Rp 1.435.000. 

(Vin)
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Penyerahan sumbangan pembaca untuk Juwariyah.


